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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kemudahan, 

keamanan, kepercayaan, dan kepuasan terhadap minat menggunakan mobile 

banking BCA pada mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan mengolah data dari 

kuesioner yang telah disebar. Responden dalam penelitian ini berjumlah 80 

orang yang diambil dari pengguna mobile banking. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel kemudahan, keamanan, kepercayaan, kepuasan 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. 

 

Kata kunci: Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan, dan Kepuasan  
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Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, peningkatan teknologi informasi memiliki dampak 

yang signifikan terhadap perubahan ekonomi. Salah satu contohnya adalah 

pergeseran dari metode pembayaran cash atau tunai ke metode kartu debit dan 

kredit dan saat ini mulai menggunakan E-Wallet atau mobile banking.  

 Mobile banking telah menjadi bagian penting dalam industri perbankan. 

Masyarakat semakin mengandalkan perangkat mobile mereka untuk melakukan 

transaksi keuangan, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, dan investasi. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

penggunaan mobile banking seperti kemudahan, keamanan, kepercayaan dan 

kepuasan. 

Dengan menggali pengaruh kemudahan, keamanan, kepercayaan, dan 

kepuasan terhadap minat penggunaan mobile banking, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi industri perbankan dan teknologi 

informasi dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan adopsi mobile 

banking oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji lebih lanjut apakah alasan 

mahasiswa berminat menggunakan Mobile Banking. Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Pengaruh Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan dan Kepuasan 

Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking”   
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Landasan Teori 

Mobile Banking 

Mobile Banking adalah layanan perbankan digital yang ditawarkan oleh bank untuk 

nasabahnya melakukan transaksi hanya melalui smartphone (Riswandi & Budi 

Agus, 2005). Menurut Bank Indonesia (BI), mobile banking, juga dikenal sebagai 

"m-banking", adalah transaksi keuangan yang dilakukan melalui perangkat mobile 

pribadi, biasanya ponsel atau smartphone, yang dananya berasal dari tabungan 

nasabah di bank. Pengguna m-banking dapat melakukan transaksi perbankan online 

melalui ponsel atau smartphone mereka. 

Aplikasi mobile banking dapat memudahkan pelanggan tanpa harus pergi 

ke bank, cukup hanya dengan menggunakan smartphone  hampir semua kebutuhan 

pelanggan dapat dipenuhi oleh layanan mobile banking. Selain menghemat waktu 

dan biaya, bank juga membantu pelanggan menjadi orang modern yang tidak 

ketinggalan zaman dalam menggunakan teknologi. 

Layanan mobile banking dapat memudahkan pengguna mulai dari 

mengecek saldo, mengecek mutasi, transfer sesama bank atau beda bank, 

membayar tagihan (listrik, internet, air), dan lain sebagainya. Pengguna tidak perlu 

lagi datang dan antre ke bank atau mesin ATM untuk melalukan berbagai transaksi 

itu. Dengan menggunakan mobile banking segalanya bisa dilakukan dengan sangat 

mudah, sehingga akhirnya sekarang membuat masyarakat tertarik sehingga banyak 

yang mempunyai aplikasi mobile banking.  
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Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Pengguna Mobile Banking 

Variabel ini menjadi dasar dalam menentukan penerimaan atau penggunaan 

berbagai macam teknologi informasi. Kemudahan dapat dinilai sebagai suatu 

tingkat kepercayaan seseorang dalam menggunakan suatu sistem tidak memerlukan 

usaha. Persepsi kemudahan juga berhubungan dengan sikap dalam menggunakan 

teknologi. Semakin mudah penggunaan suatu teknologi, maka akan semakin tinggi 

minat pengguna dalam menggunakan teknologi tersebut. 

H1: Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

aplikasi mobile banking. 

Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Pengguna Mobile Banking 

Keamanan merupakan hal yang penting saat menggunakan mobile banking  apabila 

perbankan dapat menjamin keamanan maka memungkinkan nasabah akan 

menggunakan mobile baking, namun sebaliknya, jika perbankan belum menjamin 

keamanan pengunaan mobile banking maka nasabah akan ragu menggunakan, 

maka hal ini bisa saja menurunkan minat nasabah dalam menggunakan mobile 

banking. 

H2: Keamanan berpengaruh positif terhadap bertransaksi menggunakan Mobile 

Banking berpengaruh terhadap minat pengguna. 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Pengguna Mobile Banking 

Menurut Nazar dan Syahran (2008) kepercayaan digambarkan sebagai suatu 

tindakan kognitif, misalnya dalam bentuk pendapat atau prediksi bahwa sesuatu 
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akan terjadi atau orang akan berperilaku dalam cara tertentu, afektif misalnya 

masalah perasaan, atau konatif misalnya maslah pilihan atau keinginan. 

H3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi Mobile 

Banking 

Pengaruh Kepuasan Terhadap Minat Pengguna Mobile Banking 

Kualitas layanan yang disediakan oleh mobile banking dalam meningkatkan 

kepuasan nasabah bepengaruh terhadap loyalitas nasabah, apabila nasabah puas 

dengan semua layanan yang disediakan mobile banking maka nasabah pasti akan 

loyal dalam menggunakan mobile banking. Namum sebaliknya, jika nasabah tidak 

puas dengan layanan maka nasabah tidak loyal dalam menggunakan mobile 

banking. 

H4: Kepuasan berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi Mobile Banking  
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Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti melakukan pengujian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat 

pengguna dalam memanfaatkan layanan mobile banking. Variabel independen yang 

diuji dalam penelitian ini meliputi persepsi kemudahan, kepercayaan, keamanan, 

dan kepuasan, sedangkan variabel dependenya adalah minat menggunakan mobile 

banking. Penelitian ini merupakan penelitian yang termasuk dalam sistem informasi 

akuntansi, karena hasil dari penelitian ini dapat memberikan berbagai keputusan 

bagi perbankan dalam meningkatkan kinerja operasional perusahaannya.  

Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2011). Populasi dapat 

diartikan sebagai keseluruhan dari objek yang diteliti. Populasi pada penelitian ini 

adalah pengguna mobile banking. 

Sampel Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian, peneliti tidak diharuskan untuk meneliti 

seluruh anggota populasi. Oleh karena itu, dibutuhkan pembuatan representasi 

populasi yang dikenal sebagai sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, Pengertian sampel, 

2009). Sampel penelitian ini adalah para pengguna layanan mobile banking. 

Pengambilan sampel ini menggunakan metode accidental sampling, yaitu 

bentuk pengambilan sampel yang ditentukan berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
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saja yang secara tidak sengaja atau sengaja bertemu dengan peneliti dianggap cocok 

menjadi sumber data untuk penelitian akan menjadi sampel penelitian ini 

(Sugiyono, Pengertian sampel, 2009). 

Sumber Data 

Data Primer dijadikan sumber data dalam penelitian ini. Data primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono 2018). 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

berdasarkan jawaban kuesioner yang dibagikan kepada seluruh responden. 

Dalam penelitian ini,  skala pengukuran kuesioner yang diterapkan dan 

digunakan adalah skala likert. Menurut (Sugiyono, 2019) skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial.  

Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan 

instrument dalam mengumpulkan data (Nurasalam, 2013). Peneliti menggunakan 

kuesioner yang telah dilakukan oleh (Nawati, 2016). 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan instrumen yang dapat mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator pada sebuah penelitian. Pengujian reliabititas bertujuan untuk 

menentukan apakah suatu variabel dikatakan dapat dipercaya atau reliabel. Variabel 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach alpha (a) lebih dari 0,6 (Ghozali I. , 2011). 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi normal maka hasil uji statistik akan 

mengalami penurunan.  

Uji Heteroskedastitas 

Heteroskedastisitas merujuk pada variabel gangguan yang tidak konstan. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glesjer untuk meregresi nilai absolute residual 

terhadap variabel bebas (Ghozali., 2018) 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki lebih dari satu 

variabel independen. Menurut (Ghozali I. , 2018), analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda 

biasanya dinyatakan dalam bentuk formula sebagai berikut: 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2018) Uji F digunakan guna untuk menilai apakah variabel-

variabel bebas dalam penelitian secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel yang terikat. Uji statistik f juga menjelaskan apakah semua variabel yang 

terikat atau bersifat independen yang dimaksudkan dalam model memiliki pengaruh 
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secara bersama-sama terhadap variabel bebas atau dependen. Kriteria pengujian 

hipotesis dengan menggunakan statistik f adalah jika nilai signifikansi f < 0,05, 

maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel bebas 

secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel terikat atau dependen. 

Uji Koefisien Determinasi Simultan (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana 

model dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Rentang nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol atau satu. Jika nilai R2 kecil, hal itu menunjukkan 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Sebaliknya, jika nilai yang mendekati 1 berarti 1 variabel-

variabel independent memberikan hampir semua informasi yang di butuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. (Ghozali, Aplikasi Analisa Multivariat 

dengan Program SPSS, 2013). 

Uji t 

Pengujian t (uji parsial) dilakukan dengan tujuan untuk menilai seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

dalam variabel dependen (Ghozali I. , 2018).  
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Karakteristik Responden  

Penelitian ini menguji pengaruh variabel  kemudahan, kepercayaan, keamanan, dan 

kepuasan terhadap minat penggunaan mobile banking. Responden dalam penelitian 

ini berasal dari data responden yang telah mengisi kuesioner yang telah di sebar. 

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah responden yang menggunakan 

mobile banking. Kuesioner disebarkan dalam rentang waktu 12 hari, tanpa adanya 

Batasan geografis. Jumlah responden yang mengisi kuesioner sebanyak 80 

responden. 

Pembahasan 

Penelitian ini menguji variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel 

yang termasuk independen yaitu kemudahan (X1), keamanan (X2), kepercayaan 

(X3), dan kepuasan (X4) sedangkan variabel dependen yaitu minat pengguna (Y). 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan tentang hasil penelitian yaitu: 

Kemudahan berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan mobile banking 

Berdasarkan Kesimpulan dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel kemudahan (X1) terhadap minat 

pengguna (Y) dalam menggunakan mobile banking. Dalam pengujian hipotesis 

pertama (H1), nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,015, lebih kecil daripada 

tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,05). Hal ini mengindikasikan penolakan 

terhadap hipotesis nol (H0) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (H1), yang 

menyatakan bahwa variabel kemudahan berpengaruh secara negatif terhadap minat 

penggunaan mobile banking. Hasil ini menegaskan bahwa tingkat kemudahan yang 
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ditawarkan oleh mobile banking memengaruhi secara negatif minat pengguna untuk 

menggunakan layanan tersebut. Adanya kemudahan dalam melakukan transaksi 

sehari-hari melalui platform mobile banking tidak selalu menjadi faktor yang 

signifikan dalam meningkatkan minat pengguna. Dalam konteks ini, dapat 

disimpulkan bahwa semakin mudah pengguna dapat melakukan berbagai transaksi 

keuangan melalui mobile banking, semakin tinggi pula minat mereka untuk 

memanfaatkan layanan tersebut. Faktor-faktor yang mendukung kemudahan dalam 

mobile banking seperti ketersediaan fitur yang memudahkan pengguna, 

aksesibilitas yang fleksibel, semuanya berkontribusi pada meningkatnya minat 

pengguna. Dengan demikian, penting bagi penyedia layanan mobile banking untuk 

terus memperbaiki dan menyempurnakan fitur-fitur yang ada guna meningkatkan 

kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna, sehingga dapat memelihara dan 

meningkatkan minat mereka untuk terus menggunakan layanan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rukhviyanti (2015) bahwa 

kemudahan berpengaruh negatif terbadap minat penggunaan mobile banking. 

Keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking 

Hasil analisis dari pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel 

keamanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pengguna dalam 

menggunakan layanan mobile banking. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000, yang jauh lebih rendah dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 

sebelumnya (0,05). Oleh karena itu, hal ini mengakibatkan penolakan terhadap 

hipotesis nol (H0) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (H1). Secara 

keseluruhan, ini menegaskan bahwa variabel keamanan (X2) memiliki pengaruh 
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parsial yang signifikan terhadap minat pengguna (Y) dalam konteks penggunaan 

mobile banking. Temuan ini menyoroti betapa pentingnya aspek keamanan dalam 

menarik minat pengguna terhadap layanan mobile banking. Faktor-faktor seperti 

perlindungan data, keamanan transaksi, dan sistem keamanan yang kuat menjadi 

poin penting yang memengaruhi preferensi pengguna. Ketika pengguna merasa 

bahwa informasi pribadi dan finansial mereka terlindungi secara efektif, 

kepercayaan mereka terhadap layanan mobile banking akan meningkat.  

Keamanan yang kuat dalam mobile banking bukan hanya menjadi faktor 

pendukung, tetapi juga menjadi landasan yang sangat penting bagi pengguna. Ini 

merupakan faktor utama yang memengaruhi keputusan pengguna dalam 

menggunakan layanan tersebut. Oleh karena itu, penyedia layanan harus terus 

meningkatkan dan memperkuat sistem keamanan mereka guna mempertahankan 

minat pengguna dan memperluas basis pengguna mobile banking. 

Upaya untuk memberikan transparansi dalam keamanan, edukasi kepada 

pengguna tentang langkah-langkah keamanan yang ada, serta investasi dalam 

teknologi keamanan yang canggih akan membantu meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap mobile banking. Dengan demikian, penyedia layanan dapat 

membangun reputasi yang kuat dalam hal keamanan dan menjadikan aspek ini 

sebagai keunggulan kompetitif yang menarik bagi pengguna, yang pada gilirannya 

akan mendukung pertumbuhan dan penguatan posisi mereka dalam industri layanan 

keuangan digital. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aina (2015) 

bahwa keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile 

banking.  
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Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan mobile 

banking 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis ketiga (H3), ditemukan bahwa variabel 

kepercayaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap minat pengguna dalam 

penggunaan layanan mobile banking. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,000, nilai ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 

sebelumnya (0,05). Oleh karena itu, hasil ini menerima hipotesis nol (H0) dan 

mengonfirmasi penolakan terhadap hipotesis alternatif (H1), yang menunjukkan 

bahwa variabel kepercayaan (X3) memiliki pengaruh negatif parsial yang 

signifikan terhadap minat pengguna (Y) dalam konteks penggunaan layanan mobile 

banking. Hal ini menyoroti betapa pentingnya kepercayaan pengguna terhadap 

mobile banking. Kepercayaan ini merupakan fondasi yang krusial dalam 

membangun hubungan jangka panjang antara penyedia layanan dan pengguna. 

Pengguna yang merasa bahwa data mereka terlindungi, transaksi mereka aman, dan 

layanan tersedia dengan konsistensi akan cenderung lebih setia dan berkomitmen 

dalam menggunakan layanan mobile banking. Oleh karena itu, penyedia layanan 

perlu fokus pada upaya membangun dan memelihara kepercayaan pengguna 

melalui transparansi dalam kebijakan privasi, penggunaan teknologi keamanan 

terkini, serta pelayanan yang konsisten dan andal. Edukasi terhadap pengguna 

mengenai langkah-langkah keamanan yang tersedia serta memberikan informasi 

yang jelas mengenai pengelolaan data pribadi akan membantu memperkuat 

kepercayaan pengguna terhadap layanan mobile banking. Dengan demikian, 

memperhatikan aspek kepercayaan merupakan faktor kunci dalam 
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mempertahankan basis pengguna yang loyal dan memperluas jangkauan layanan 

mobile banking. Dalam dunia perbankan digital yang semakin berkembang, 

kepercayaan akan menjadi salah satu poin penentu keberhasilan suatu layanan dan 

akan menjadi pembeda utama dalam menarik pengguna baru serta mempertahankan 

yang sudah ada. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aina (2015) 

bahwa kemanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile 

banking. 

Kepuasan berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4), didapati bahwa variabel 

kepuasan (X4) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pengguna (Y) 

dalam menggunakan layanan mobile banking. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,000, jauh lebih rendah dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 

sebelumnya (0,05). Oleh karena itu, hal ini mengakibatkan penolakan terhadap 

hipotesis nol (H0) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (H1). Secara 

keseluruhan, ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan (X4) memiliki pengaruh 

parsial yang signifikan terhadap minat pengguna (Y) dalam konteks penggunaan 

layanan mobile banking. Temuan ini menyoroti bahwa kepuasan pengguna 

memainkan peran penting dalam menentukan seberapa besar minat pengguna 

terhadap layanan mobile banking. Ketika pengguna merasa puas dengan 

pengalaman penggunaan layanan, baik dari segi kemudahan, keamanan, maupun 

kualitas layanan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk terus menggunakan 

layanan tersebut. Kepuasan pengguna mencerminkan tingkat keberhasilan penyedia 

layanan dalam memenuhi ekspektasi pengguna. Pengalaman yang memuaskan 
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akan memperkuat loyalitas pengguna, membuat mereka cenderung untuk tetap 

menggunakan layanan tersebut di masa mendatang. Oleh karena itu, penyedia 

layanan perlu memprioritaskan upaya untuk memahami kebutuhan dan harapan 

pengguna, serta secara terus-menerus meningkatkan kualitas layanan mereka. Hal 

ini dapat meliputi pengembangan fitur yang lebih menarik, responsif terhadap 

masukan pengguna, dan layanan pelanggan yang efektif. Dengan fokus pada 

peningkatan kepuasan pengguna, penyedia layanan dapat memperkuat posisi 

mereka dalam industri layanan keuangan digital. Kepuasan pengguna tidak hanya 

menciptakan penggunaan yang berkelanjutan dari layanan mobile banking, tetapi 

juga membantu dalam menarik lebih banyak pengguna baru dan mempertahankan 

basis pengguna yang ada. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurdin (2021) bahwa kepuasan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 

mobile banking.  
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Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh variabel  kemudahan, keamanan, kepercayaan dan 

kepuasan terhadap minat penggunaan mobile banking. Penelitian ini menggunakan 

sampel berupa pengguna mobile banking dan melakukan Analisa menggunakan 

metode kuantitatif. Secara umum penulisan menyimpulkan bahwa variabel 

kemudahan, keamanan, kepercayaan dan kepuasan berpengaruh positif terhadap 

minat menggunakan mobile banking . Secara khusus dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

2.1 Variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile 

banking. 

2.2 Variabel keamanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan mobile 

banking. 

2.3 Variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile 

banking. 

2.4 Variabel kepuasan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan mobile 

banking. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Pihak Lembaga Perbankan  

Meningkatkan teknologi yang digunakan dalam perangkat mobile banking sehingga 

nasabah benar-benar mendapatkan keuntungan, serta bisa menjamin bahwa 
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informasi pribadi nasabah tidak akan digunakan oleh pihak ketiga, sehingga 

karyawan bank dapat berkomunikasi dengan baik dengan semua nasabah.. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menyempurnakan model penelitian dan 

menambah factor-faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat 

pengunaan mobile banking . Penambahan faktor lain seperti fitur yang lebih 

lengkap, mudah dan cepat yang dirasa bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan 

faktor yang berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dirasakan 

oleh penulis yaitu : 

1. Penelitian hanya dilakukan dengan berdasar dari hasil kuesioner yang 

disebarkan oleh peneliti dimana hasil dari kuesioner ini tergantung pada 

responden yang menjawab pertanyaan ini. 

2. Keterbatasan waktu dalam penelitian ini sehingga menghambat analisis atau 

pengumpulan data yang lebih komprehensif. 
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